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Abstrak

Masalah sampah plastik di Desa Tambakmekar, khususnya di RW 05, telah
menjadi perhatian serius karena meningkatnya volume sampah dan
minimnya pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan sampah yang tepat.
Penelitian int bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas pemberdayaan
masyarakat dalam memanfaatkan sampah plastik menjadi ecobrick yang
digunakan sebagai rak sepatu. Metode yang digunakan adalah pendekatan
partisipatif, di mana masyarakat dilibatkan aktif dalam pengumpulan
sampah, pembuatan ecobrick, hingga perakitan produk. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu mengurangi volume sampah
plastik secara signifikan, meningkatkan keterampilan warga, serta
memotivasi masyarakat untuk berperan aktif dalam pengelolaan sampah.
Kesimpulannya, program pemberdayaan masyarakat melalui ecobrick dapat
menjadi solusi efektif dalam mengurangi sampah plastik dan memberikan
manfaat ekonomi serta sosial bagi masyarakat setempat.

Kata Kunci: Ecobrick; KKN Desa Tambakmekar; Rak Sepatu; Sampah Plastik

Abstract

The issue of plastic waste in Tambakmekar Village, particularly in RW 05, has
become a serious concern due to the increasing volume of waste and the
community's lack of knowledge about proper waste management. This
research aims to identify the effectiveness of community empowerment in
utilizing plastic waste into ecobricks, which are used as shoe racks. The
method used is a participatory approach, where the community is actively
involved in waste collection, ecobrick production, and product assembly. The
results show that this activity significantly reduces the volume of plastic
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waste, improves the residents' skills, and motivates the community to take an
active role in waste management. In conclusion, community empowerment
through ecobricks can be an effective solution for reducing plastic waste
while providing economic and social benefits to the local community.

Keywords: £cobricks; KKN Tambakmekar Village, Plastic Waste' Shoe Racks

A. PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan program pengabdian masyarakat yang
dijalankan oleh mahasiswa sebagat bagian dart kegiatan akademik. Program int
bertujuan untuk memberikan kontribust langsung kepada masyarakat dengan
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh selama kuliah.
KKN sering kalt menjadi sarana bagt mahasiswa untuk belajar tentang dinamika sosial,
ekonomi, dan lingkungan di masyarakat, serta memberikan solusi nyata terhadap
berbagat permasalahan yang dihadapt. Dalam konteks ini, KKN menjadi salah satu
wujud nyata dari Trt Dharma Perguruan Tinggy, yaitu pengabdian kepada masyarakat.

Program KKN (Kuliah Kerja Nyata) menjadi kesempatan yang baik untuk
menerapkan metode ini sebagati bagian dari upaya pemberdayaan masyarakat. Melalui
pendekatan KKN, mahasiswa dapat memberikan edukasi, bimbingan, serta
keterampilan praktis kepada warga mengenai cara pengolahan sampah plastik
menjadi ecobrick. Selain mengurangi timbunan sampah plastik, program int juga
bertujuan untuk menciptakan produk fungsional yang bermanfaat bagi kehidupan
sehari-hari warga, seperti rak sepatu. Program ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang baik serta
memotivasi mereka untuk berperan aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan
(Nurazizah et al. 2021).

Lokast KKN kalt int adalah di Desa Tambakmekar, khususnya di RW 05. Masyarakat
yang menjadi sasaran kegiatan adalah penduduk setempat yang sebagian besar
berprofesi sebagai petani dan pekerja informal. Selain itu, masyarakat di RW 05 juga
terdirt dari keluarga dengan latar belakang pendidikan yang bervariasi, mulai dart
lulusan sekolah dasar hingga menengah. Meskipun potensi sumber daya manusia dan
lingkungan di desa ini cukup besar, banyak di antara mereka yang belum memahamit
sepenuhnya pentingnya pengelolaan sampah, terutama sampah plastik, secara baik
dan berkelanjutan.

Di Desa Tambakmekar, RW 05, sampah plastik menjadi masalah serius yang
perlu mendapat perhatian khusus. Berdasarkan laporan dari pemerintah desa tahun
2023, wilayah ini mengalami peningkatan jumlah sampah plastik yang signifikan
akibat pertumbuhan populasi dan perubahan gaya hidup masyarakat yang lebih
banyak menggunakan produk-produk plastik sekali pakat (Leria et al. 2020). Kondisi
int diperparah oleh kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan
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sampah yang baik, sehingga sebagian besar sampah plastik dibuang sembarangan
atau dibakar, yang justru meningkatkan pencemaran lingkungan.

Sampah plastik merupakan salah satu masalah lingkungan yang mendesak dan
perlu segera diatasi di berbagai wilayah, termasuk di Indonesia. Menurut data
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 2022, sekitar 10,5
juta ton sampah plastik dihasilkan setiap tahun di Indonesia, dan hanya sebagian kecil
yang berhasil didaur ulang. Sisanya, sekitar 85%, berakhir di tempat pembuangan akhir
(TPA) atau mencemari ekosistem perairan, tanah, dan udara. Situasi ini semakin
mengkhawatirkan karena plastik membutuhkan waktu yang sangat lama untuk terurai
secara alami, yaknt hingga 500 tahun atau lebih, sehingga menimbulkan dampak
jangka panjang bagt lingkungan dan kesehatan manusia (Mamdudah et al. 2023).

Beberapa opst yang dapat diterapkan untuk mengatast masalah sampah plastik di
masyarakat meliputi program daur ulang, sosialisasi pengurangan penggunaan
plastik, serta pengolahan sampah plastik menjadi produk fungsional. Setiap opst ini
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Daur ulang membutuhkan
infrastruktur dan teknologi yang mungkin sulit diakses oleh masyarakat pedesaan.
Sosialisast mengenai pengurangan penggunaan plastik bisa memakan waktu yang
lama untuk menghasilkan perubahan perilaku. Sebaliknya, pengolahan sampah plastik
menjadi produk fungsional seperti ecobrick menawarkan solusi yang lebih praktis,
ramah lingkungan, dan mudah diimplementasikan.

Pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah plastik menjadi solusi
yang perlu diterapkan untuk mengatasi masalah ini. Salah satu metode yang efektif
dan mudah diterapkan adalah pembuatan ecobrick, yaitu teknik pengisian botol
plastik dengan sampah non-biologis yang dapat digunakan sebagat bahan konstruksi
ramah lingkungan. Ecobrick tidak hanya membantu mengurangi sampah plastik, tetapi
juga dapat dimanfaatkan untuk membuat berbagai produk fungsional, seperti furnitur,
dinding bangunan, dan rak sepatu. Dengan mengaplikasikan konsep ecobrick ini,
masyarakat RW 05 Desa Tambakmekar diharapkan dapat memperoleh solusi
berkelanjutan dalam mengelola sampah plastik, sekaligus menghasilkan produk yang
bernilai guna bagt kehidupan sehari-hari (Apriyant et al. 2020).

Masyarakat RW 05, meskipun memiliki potensi besar untuk berpartisipasi dalam
pengelolaan sampah berbasis ecobrick, masth membutuhkan pendampingan dan
sosialisast mengenai teknik pembuatan ecobrick yang benar serta cara
memanfaatkannya secara optimal. Menurut penelitian (Elvania et al. 2023),
keberhasilan program pengelolaan sampah berbasis komunitas sangat bergantung
pada tingkat pemahaman dan keterlibatan aktif masyarakat. Oleh karena itu,
penelitian int dilakukan untuk memberikan wawasan mengenat proses pemberdayaan
masyarakat melalui pengolahan sampah plastik menjadi produk fungsional seperti rak
sepatu, serta mengevaluasi dampak dari program ini terhadap peningkatan kesadaran
lingkungan di kalangan masyarakat (Candra et al. 2023).

https://proceedings.uinsqgd.ac.id/index.php/Proceedings



https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings

Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: 5 No: 9 Tahun 2024 4 dari 13

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat
melalui pengolahan sampah dapat berdampak positif pada peningkatan kualitas
lingkungan dan ekonomi lokal. Misalnya, penelitian yang dilakukan sebelumnya
menemukan bahwa program pengolahan sampah plastik melalut ecobrick di
pedesaan dapat menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat, baik melalut
penjualan produk berbasis ecobrick maupun peningkatan kesadaran akan pentingnya
pengelolaan lingkungan. Dengan demikian, penerapan ecobrick di RW 05 Desa
Tambakmekar diharapkan tidak hanya menyelesaikan masalah sampah plastik, tetapt
juga memberikan dampak positif dalam jangka panjang bagi kesejahteraan
masyarakat (Dadi et al. 2024).

Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan sampah plastik menjadi ecobrick rak
sepatu di RW 05 Desa Tambakmekar sebagai bagian dari upaya pemberdayaan
masyarakat. Inisiatif int tidak hanya berkontribusi terhadap pengurangan sampah
plastik, tetapi juga memberikan peluang bagi masyarakat untuk terlibat aktif dalam
kegiatan yang mendukung keberlanjutan lingkungan. Pemberdayaan masyarakat
dalam pengelolaan sampah memiliki efek ganda: selain meningkatkan kesadaran
lingkungan, masyarakat juga dapat memperoleh manfaat ekonomi dari produk yang
dihasilkan (lkhsan et al. 2021). Sebagai contoh, rak sepatu berbasis ecobrick dapat
dyual atau digunakan oleh masyarakat itu sendiri, sehingga menciptakan nilat
ekonomit dari sesuatu yang sebelumnya dianggap sebagai limbah.

Tujuan penelitian int adalah untuk mengidentifikasi efektivitas pemberdayaan
masyarakat melalui pemanfaatan sampah plastik menjadi ecobrick yang digunakan
sebagal rak sepatu di RW 05 Desa Tambakmekar. Penelitian int juga berupaya untuk
memahamt bagaimana program KKN dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
dalam pengelolaan sampah plastik secara mandirt serta dampaknya terhadap
pengurangan sampah plastik di wilayah tersebut.

B. METODE PENGABDIAN

Pengabdian masyarakat melalui pemanfaatan sampah plastik menjadi ecobrick rak
sepatu di RW 05 Desa Tambakmekar dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif, di
mana seluruh elemen masyarakat dilibatkan secara aktif dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Metodologi pengabdian int dirancang agar masyarakat
tidak hanya menjadi objek penerima manfaat, tetapi juga berperan sebagat pelaku
utama yang mampu melanjutkan program secara mandiri (Kanan, 2021).

C. PELAKSANAAN KEGIATAN

1. Persiapan dan Survei Lapangan

Langkah pertama dalam kegiatan pengabdian ini adalah melakukan survei
lapangan untuk mengidentifikasi kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan masyarakat
RW 05 Desa Tambakmekar terkait masalah sampah plastik. Survet ini dilakukan melalut
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wawancara dengan perangkat desa, tokoh masyarakat, serta perwakilan rumah tangga
di RW 05. Tujuannya adalah untuk mengetahui volume sampah plastik yang dihasilkan
setiap hart serta sejauh mana pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang
pengelolaan sampah.

Selain itu, dilakukan observasi langsung terhadap kondist lingkungan di sekitar
RW 05 untuk mengidentifikasi lokasi yang sering menjadi tempat pembuangan
sampah liar. Hasil survei dan observasi int akan menjadi dasar untuk merancang
strategi pengelolaan sampah plastik melalut pembuatan ecobrick.

2. Penyuluhan dan Edukast

Setelah survei dan observasi selesai, tahap berikutnya adalah memberikan
penyuluhan dan edukast kepada masyarakat tentang bahaya sampah plastik dan
manfaat pengelolaannya melalut ecobrick. Penyuluhan ini dilakukan dengan
pendekatan interaktif menggunakan media visual seperti video, poster, dan demo
langsung.

Topik yang dibahas dalam penyuluhan meliputt:

- Dampak negatif sampah plastik terhadap lingkungan dan kesehatan.

- Konsep dasar ecobrick: definisi, manfaat, dan cara pembuatannya.

- Potensi ecobrick sebagat bahan konstruksi dan produk fungsional, seperti rak

sepatu.

Selain itu, diadakan sesi tanya jawab untuk memberikan kesempatan kepada
masyarakat agar dapat memahami dengan jelas materi yang disampatikan. Penyuluhan
int bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan motivast masyarakat dalam
mengelola sampah plastik yang ada di lingkungan mereka.

3. Pelatihan Pembuatan Ecobrick
Tahap selanjutnya adalah pelatthan langsung kepada masyarakat mengenai
proses pembuatan ecobrick. Pelatihan int melibatkan beberapa sesi praktik dengan
bimbingan dart mahasiswa KKN yang telah mendapatkan pelatthan khusus
sebelumnya. Tahapan pembuatan ecobrick meliputt:
- Pengumpulan sampah plastik, terutama yang berbahan non-degradable.
- Membersihkan sampah plastik agar bebas dart kotoran.
- Mengisi botol plastik bekas dengan sampah plastik hingga padat dan membentuk
bata plastik (ecobrick).
- Menyusun ecobrick menjadi rak sepatu yang fungsional.

Pelatihan ini dilakukan secara berkelompok untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dan mendorong kerja sama antar warga. Setiap kelompok akan diarahkan
untuk menyelesaikan satu unit rak sepatu berbasis ecobrick yang nantinya dapat
digunakan oleh rumah tangga masing-masing atau ditempatkan di fasilitas umum
seperti tempat ibadah atau balat desa.
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4. Pendampingan, Monitoring, dan Evaluasi

Selama pelaksanaan pembuatan ecobrick, tim mahasiswa KKN akan melakukan
pendampingan untuk memastikan setiap tahap berjalan dengan baik dan sesuai
standar. Pendampingan int dilakukan melalut monitoring harian terhadap aktivitas
pengumpulan sampah plastik dan pembuatan ecobrick oleh masyarakat. Setiap
kelompok akan diberikan evaluast berkala untuk mengukur keberhasilan dan
tantangan yang dihadapi selama proses pembuatan (Nursindi et al. 2023).

Selain itu, monitoring juga dilakukan untuk memastikan bahwa penggunaan
ecobrick sebagat rak sepatu dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama serta
memiliki fungsi yang baik. Pemantauan ini dilakukan dengan mengukur kekuatan dan
daya tahan ecobrick yang telah dirangkat menjadi rak sepatu.

Tahap akhir dart metodologi pengabdian int adalah evaluasi hasil program secara
menyeluruh. Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan program dalam
mencapat tujuan, yaitu pengurangan volume sampah plastik dan pemberdayaan
masyarakat dalam pemanfaatan ecobrick. Evaluasi dilakukan melalui:

- Wawancara dengan peserta pelatthan dan masyarakat yang menggunakan
ecobrick rak sepatu.

- Observasi terhadap perubahan lingkungan terkait pengelolaan sampah plastik.

- Pengukuran jumlah ecobrick yang berhasil diprodukst dan dimanfaatkan.

Hasil evaluast int akan dijadikan sebagat bahan masukan untuk perbaikan program
di masa depan. Selain itu, tim pengabdian juga akan merumuskan rencana tindak
lanjut untuk menjaga keberlanjutan program, seperti membentuk kelompok kerja
masyarakat yang akan bertanggung jawab atas pengelolaan sampah plastik dan
pembuatan ecobrick secara mandiri.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di RW 05 Desa Tambakmekar
dengan memanfaatkan sampah plastik menjadi ecobrick telah memberikan hasil yang
cukup signifikan. Beberapa hasil utama dart program ini adalah sebagat berikut:

1. Pengumpulan Sampah Plastik

Selama program berlangsung, masyarakat RW 05 Desa Tambakmekar berhasil
mengumpulkan sampah plastik dalam jumlah yang signifikan. Sebanyak 10 karung
sampah plastik terkumpul dalam periode 1 minggu. Sampah plastik yang dikumpulkan
berasal dari berbagai jenis plastik, seperti botol minuman, kantong plastik, dan
kemasan makanan. Pengumpulan sampah plastik int menunjukkan partisipast aktif dari
warga, terutama melalut dorongan dan edukast yang diberikan dalam tahap
penyuluhan.
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Gambar 1. Proses Pengumpulan Sampah

2. Produksi Ecobrick
Dari sampah plastik yang terkumpul, warga berhasil membuat sekitar 8 rak
sepatu ecobrick. Setiap botol plastik diist dengan sampah plastik hingga menjadi
padat dan berbentuk bata plastik yang kuat. Proses pembuatan ecobrick dilakukan
secara gotong royong dengan pembagian tugas yang jelas, seperti pemilahan
sampah, pembersihan, dan pengisian botol plastik. Warga juga menunjukkan
pemahaman yang baik tentang teknik pembuatan ecobrick setelah mengikuti
pelatihan dan pendampingan.

A

Berikut adalah penjelasan lebih rinci tentang tahapan dan teknik pembuatan
ecobrick:

a) Pengumpulan Sampah Plastik

Proses dimulat dengan pengumpulan sampah plastik dart rumah-rumah warga.
Warga RW 05 berkolaborast untuk mengumpulkan berbagai jenis sampah plastik,
seperti kantong plastik, kemasan makanan, botol plastik, dan sampah plastik
lainnya yang sulit terurat. Sampah int kemudian dipilah berdasarkan jenis dan
kebersithannya. Pemilahan dilakukan untuk memisahkan sampah plastik yang dapat
digunakan untuk ecobrick dart sampah lain yang tidak bisa digunakan, seperti
plastik yang terlalu kotor atau berbahaya.

b) Pembersihan Sampah Plastik

Setelah sampah plastik dipilah, langkah berikutnya adalah pembersihan.
Sampah plastik yang akan digunakan harus bersih dari kotoran dan sisa-sisa bahan
organik agar ecobrick yang dihasilkan dapat lebth tahan lama dan tidak
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menimbulkan bau. Sampah plastik yang sudah dipisahkan dicuci dan dikeringkan
terlebih dahulu sebelum dimasukkan ke dalam botol plastik.

¢) Pengisian Botol Plastik

Tahap intt dalam produksi ecobrick adalah pengisian botol plastik dengan
sampah plastik yang telah dibersithkan. Botol-botol plastik bekas minuman dipilith
sebagat wadah karena bentuknya yang seragam dan mudah ditemukan. Proses
pengisian dilakukan dengan cara memadatkan sampah plastik ke dalam botol
menggunakan tongkat atau alat sederhana lainnya. Sampah harus diisi dengan
padat hingga botol benar-benar keras dan kokoh, tanpa ada ruang kosong didalam
botol. Semakin padat ist botol, semakin kuat ecobrick yang dihasilkan.

d) Gotong Royong dan Pembagian Tugas
Proses pembuatan ecobrick dilakukan secara gotong royong. Setiap kelompok
warga memiliki tugas yang berbeda dalam proses ini, sepertt:

- Pemilah sampah  : Beberapa warga bertugas memisahkan sampah plastik
yang masih bisa digunakan.

- Pembersih sampah : Warga lainnya bertugas mencuct dan membersihkan
sampah plastik.

- Pengisi botol : Tugas int melibatkan warga yang bertanggung jawab
untuk memadatkan plastik ke dalam botol bekas.

Pembagian tugas int membuat proses lebih efisien, di mana setiap warga saling
bekerja sama untuk mencapai hasil yang maksimal. Gotong royong juga
mempererat rasa kebersamaan dan memotivasi warga untuk terus berpartisipasi
dalam proyek ini.

e) Pelatihan dan Pendampingan

Pelatihan tentang teknik pembuatan ecobrick diberikan kepada warga sebelum
proses produkst dimulai. Pelatihan int mencakup cara mengumpulkan,
membersihkan, dan mengisi botol plastik dengan benar agar ecobrick yang
dihasilkan berkualitas baik. Setelah pelatihan, warga terus mendapatkan
pendampingan dari mahasiswa KKN untuk memastikan teknik yang digunakan
sesuat dengan standar pembuatan ecobrick. Pendampingan ini juga bertujuan
untuk membantu warga dalam menghadapt kendala yang mungkin muncul selama
proses produksi (Pengabdian Magister Pendidikan IPA et al. 2022).

f) Hasil Ecobrick yang Kuat dan Tahan Lama

Botol plastik yang sudah terisi penuh sampah plastik menjadi sangat padat dan
keras, sehingga dapat digunakan sebagat bahan konstruksi sederhana. Ecobrick int
kemudian disusun menjadi rak sepatu, yang merupakan produk fungsional yang
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Rak sepatu dari ecobrick memiliki
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kekuatan yang cukup untuk menopang beban sepatu dan barang-barang lainnya,
serta tahan lama karena sifat plastik yang tidak mudah rusak.

g) Pemberdayaan dan Kesadaran Lingkungan

Proses produksi ecobrick tidak hanya menghasilkan produk yang bermanfaat,
tetapt juga memberikan pendidikan lingkungan kepada masyarakat. Dengan
berpartisipast dalam program ini, warga RW 05 Desa Tambakmekar menjadi lebih
sadar akan pentingnya pengelolaan sampah plastik dan cara memanfaatkannya
dengan byak. Selain itu, keterlibatan dalam kegiatan ini memberikan warga
keterampilan baru dalam mengelola sampah dan menciptakan produk ramah
lingkungan secara mandirt.

Secara keseluruhan, produksi ecobrick dari sampah plastik yang dikumpulkan di
RW 05 Desa Tambakmekar menunjukkan bahwa program int tidak hanya berfokus
pada pengurangan sampah, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat melalut
kolaborasi dan gotong royong. Produk ecobrick yang dihasilkan memberikan manfaat
langsung bagt warga sekaligus mendukung upaya pelestarian lingkungan.

3. Pembuatan Rak Sepatu dari Ecobrick
Ecobrick yang dihasilkan kemudian dimanfaatkan untuk membuat 8 unit rak
sepatu yang fungsional. Rak sepatu ini terdirt dart susunan ecobrick yang
dikombinasikan dengan kayu bekas sebagat kerangka. Hasilnya adalah rak sepatu
yang kuat, ramah lingkungan, dan memiliki nilai fungsional bagi setiap rumah tangga.
Rak-rak int ditempatkan di rumah warga serta di beberapa fasilitas umum seperti
masjid dan balai desa.

4. Peningkatan Kesadaran Masyarakat

Salah satu hasil yang paling menonjol dari kegiatan int adalah peningkatan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah plastik. Berdasarkan
hasil survel setelah program selesai, sekitar 85% warga RW 05 Desa Tambakmekar
menyatakan bahwa mereka lebih memahami dampak negatif sampah plastik dan
pentingnya pengelolaan yang berkelanjutan. Lebih dart 70% warga juga
mengungkapkan bahwa mereka berencana untuk melanjutkan pembuatan ecobrick
secara mandiri di masa mendatang.

Hasil dari program pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan sampah
plastik menjadi ecobrick di RW 05 Desa Tambakmekar menunjukkan dampak yang
positif baik dari segi pengurangan sampah plastik maupun peningkatan keterampilan
dan kesadaran masyarakat. Beberapa poin pembahasan dari hasil kegiatan int adalah
sebagai berikut:
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1. Pengurangan Sampah Plastik
Pengumpulan 10 karung sampah plastik dalam waktu 1 minggu merupakan
langkah awal yang baik dalam mengurangi volume sampah plastik di RW 05 Desa
Tambakmekar. Sampah plastik yang sebelumnya hanya dibuang sembarangan atau
dibakar kint diolah menjadi produk yang lebih bermanfaat. Hal int sejalan dengan
temuan yang menyatakan bahwa pengolahan sampah plastik melalut ecobrick dapat
secara signifikan mengurangi polusi lingkungan (Alfarisi et al. 2023).

2. Partisipasi Masyarakat
Salah satu kunci keberhasilan program ini adalah partisipast aktif masyarakat.
Tingginya tingkat partisipast warga menunjukkan bahwa metode penyuluhan dan
pelatihan yang dilakukan efektif dalam meningkatkan kesadaran dan keterlibatan
mereka. Dalam pendekatan partisipatif dalam program pengelolaan sampah mampu
meningkatkan rasa kepemilikan masyarakat terhadap program dan mendorong
keberlanjutan.

3. Kreativitas dan Inovasi dalam Pemanfaatan Ecobrick

Pembuatan rak sepatu dari ecobrick menunjukkan bahwa sampah plastik tidak
hanya bisa diolah menjadi material yang ramah lingkungan, tetapi juga memiliki nilat
fungsional dan ekonomis. Penggunaan ecobrick untuk produk rumah tangga seperti
rak sepatu int juga menunjukkan adanya potensi pengembangan lebih lanjut untuk
produk-produk lainnya, seperti meja, kursi, dan perabot lainnya. Hal int didukung oleh
salah satu artikel yang menekankan bahwa ecobrick dapat dimanfaatkan untuk
berbagat kebutuhan konstruksi ringan dan produk fungsional (Adiyanto et al,, 2024).

4. Keberlanjutan Program
Salah satu indikator keberhasilan program adalah niat warga untuk melanjutkan
pembuatan ecobrick secara mandirt. Int menunjukkan bahwa warga tidak hanya
mendapatkan manfaat jangka pendek, tetapli juga terinspirasi untuk terus mengelola
sampah plastik secara berkelanjutan. Namun, untuk memastikan keberlanjutan,
diperlukan pendampingan lanjutan atau pembentukan kelompok kerja khusus yang
bertugas untuk mengawast dan melanjutkan kegiatan int.

5. Dampak Lingkungan dan Sosial
Program int tidak hanya berdampak pada pengurangan sampah plastik, tetapi
juga meningkatkan kualitas hidup warga dari segi sosial. Gotong royong dalam
pembuatan ecobrick dan rak sepatu memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas di
antara warga RW 05. Ini sesuat dengan penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan
bahwa pengelolaan sampah secara kolektif dapat memperkuat kohesi sosial di
masyarakat pedesaan (Mirdas et al. 2021).
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6. Tantangan dan Solusi
Meskipun hasilnya positif, program ini masih menghadapi beberapa tantangan,
antara lain:

» Keterbatasan Akses terhadap Sumber Daya
Keterbatasan akses terhadap alat dan bahan tambahan seperti kayu untuk
kerangka rak sepatu menjadi hambatan dalam proses produkst skala besar. Untuk
mengatasi hal ini, dapat dilakukan kolaborasi dengan pihak desa atau sponsor yang
menyediakan bahan tambahan secara gratis atau dengan harga terjangkau (Tabran et
al. 2021).

» Pemahaman yang Bervariast
Tidak semua warga memiliki pemahaman yang sama tentang pentingnya
pengelolaan sampah plastik. Oleh karena itu, perlu adanya penyuluhan lanjutan yang
lebih intensif serta pengawasan yang lebih rutin.

E. PENUTUP

Program pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan sampah plastik menjadi
ecobrick di RW 05 Desa Tambakmekar telah berhasil mencapati tujuan utamanya, yaitu
mengurangi volume sampah plastik dan meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya pengelolaan sampah. Masyarakat tidak hanya mendapatkan
keterampilan baru dalam memanfaatkan sampah plastik menjadi produk fungsional,
seperti rak sepatu, tetapi juga menunjukkan peningkatan partisipast aktif dalam
menjaga kebersihan lingkungan. Program ini memberikan kontribust positif terhadap
keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan ekonomi lokal melalui pemanfaatan
produk berbasis ecobrick.

Berdasarkan hasil yang dicapai, disarankan agar masyarakat RW 05 Desa
Tambakmekar terus melanjutkan kegiatan pengelolaan sampah plastik secara mandirt
dengan membentuk kelompok kerja yang bertanggung jawab atas produksi ecobrick.
Selain itu, penting bagi masyarakat untuk lebih memanfaatkan produk-produk hasil
ecobrick untuk keperluan sehari-hari dan memperluas penerapannya, misalnya untuk
membangun infrastruktur kecil di desa. Kerjasama dengan pihak pemerintah desa dan
pihak lain juga perlu ditingkatkan untuk mendukung keberlanjutan program ini
melalui pelatihan berkelanjutan dan dukungan sumber daya.

F. UCAPAN TERIMA KASIH

Kamt mengucapkan terima kasth kepada seluruh masyarakat RW 05 Desa
Tambakmekar yang telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan pemberdayaan ini.
Ucapan terima kasth juga kami sampaikan kepada pihak Universitas Islam Negeri
Sunan Gunung Djati yang telah memberikan dukungan penuh melalut program KKN
inl. Semoga hasil dari kegiatan ini dapat memberikan manfaat berkelanjutan bagi
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat setempat.
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